dengan fungsi masing-masing. Revitalisasi Posyandu ini dititik
beratkan pada strategi pendekatan upaya kesehatan bersumber
daya masyarakat dengan akses kepada modal social budaya
masyarakat yang didasarkan atas nilai-nilai tradisi gotong royong
yang telah mengakar didalam kehidupan masyarakat menuju
kemandirian dan keswadayaan masyarakat. Ada 6 point dalam surat
edaran tersebut untuk meningkatkan kegiatan Posyandu dan juga
dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi daerah yaitu : (1)
Posyandu merupakan upaya pemenuhan kebutuhan kesehatan
dasar dan peningkatan status gizi masyarakat, (2) Posyandu
mampu berperan sebagai wadah pelayanan kesehatan dasar
berbasis masyarakat, (3) Pelaksanaan Posyandu perlu dihimpun
seluruh kekuatan masyarakat agar berperan serta secara aktif
sesuai dengan kemampuannya, (4) Posyandu perlu dilanjutkan
sebagai upaya investasi pembangunan sumber daya manusia yang
dilaksanakan secara merata, (5) Pemerintah daerah untuk
mensosialisasikan dan mengkoordinasikan pelaksanaannya dengan
melibatkan peran masyarakat (LSM, ormas, sektor swasta, dunia
usaha, lembaga/negara donor dll), (6) Pedoman ini dapat
dipergunakan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan
revitalisasi Posyandu yang secara teknis masing-masing daerah
dapat menyesuaikan.'

Sejalan dengan perkembangan paradigma pembangunan,

telah ditetapkan arah kebijakan pembangunan kesehatan yang



tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
2004-2009 Bidang kesehatan, yang lebih mengutamakan pada
upaya preventif, promotif, pemberdayaan keluarga dan masyarakat
dalam bidang kesehatan. Salah satu bentuk upaya pemberdayaan
masyarakat di bidang kesehatan adalah menumbuh kembangkan

posyandu.?
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